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 Kurikulum pendidikan nasional mengharuskan guru untuk melaksanakan 
penilaian secara menyeluruh pada ranah pengetahuan, sikap, dan 
psikomotorik. Namun, pada praktiknya, penilaian sikap sering diabaikan 
karena dianggap sulit diukur secara objektif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan instrumen penilaian sikap demokratis peserta didik yang 
valid dan reliabel. Metode yang digunakan adalah Research and Development 
(R&D), dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, dengan sampel acak sebanyak 200 siswa. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner daring menggunakan Google Form dan 
dianalisis dengan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 
versi 22. Uji validitas dengan korelasi Product Moment menghasilkan 24 butir 
instrumen yang valid (rhitung > rtabel). Uji reliabilitas menggunakan Alpha 
Cronbach menunjukkan nilai 0,96 yang tergolong sangat tinggi. Hasil ini 
menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan memiliki kualitas 
pengukuran yang kuat. Instrumen ini dapat digunakan sebagai alat bantu guru 
untuk mengevaluasi dan menumbuhkan sikap demokratis di lingkungan 
sekolah secara lebih terukur dan sistematis. 
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 Development of Assessment Instruments to Measure Students' 
Democratic Attitudes. The national education curriculum requires teachers to 
conduct comprehensive assessments across cognitive, affective, and 
psychomotor domains. However, in practice, the assessment of attitudes is often 
overlooked due to the perceived difficulty in measuring them objectively. This 
study aims to develop a valid and reliable instrument for assessing students' 
democratic attitudes. The research employed a Research and Development 
(R&D) method, conducted at Vocational High School (SMK) Negeri 1 
Banjarmasin, South Kalimantan, with a random sample of 200 students. Data 
were collected through an online questionnaire using Google Forms and analyzed 
using the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) version 22. The 
validity test using the Product Moment correlation identified 24 valid items (r-
value > r-table). The reliability test using Cronbach’s Alpha yielded a coefficient 
of 0.96, indicating a very high level of internal consistency. These findings 
demonstrate the strong measurement quality of the developed instrument. This 
instrument can serve as a practical tool for teachers to evaluate and promote 
democratic attitudes in school settings in a more measurable and systematic 
manner. 
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Pendahuluan 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, berbagai upaya  telah dilakukan pemerintah 

di seluruh dunia. Salah satunya melalui penyempurnaan kurikulum yang sangat penting bagi 

keberhasilan pendidikan (Suryaman & Juharyanto, 2020). Tanpa kurikulum yang baik dan tepat, 

sulit mencapai tujuan pendidikan sesuai harapan (Setyowati & Herianto, 2022). Secara tidak 

langsung kurikulum dan pembelajaran mempunyai hubungan yang proporsional, dan penilaian 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (Barton & Ho, 2020). Penilaian dan 

pembelajaran merupakan dua kegiatan yang saling mendukung, dan upaya peningkatan mutu 

pembelajaran dapat dilakukan dengan memperbaiki sistem penilaian (Hartono, Putri, 

Inderawati, & Ariska, 2022). 

Penilaian dan pembelajaran merupakan dua kegiatan yang saling mendukung, dan 

upaya peningkatan mutu pembelajaran dapat dilakukan dengan memperbaiki sistem penilaian 

(Hartono, Putri, Inderawati, & Ariska, 2022). Penilaian dalam kurikulum menuntut agar guru di 

sekolah seimbang dalam melakukan penilaian pada tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, sesuai dengan tujuan yang akan diukur. Namun, implementasinya tidak mudah, 

terutama dalam ranah afektif atau sikap. Sikap sering dianggap sebagai yang terdepan dalam 

mengendalikan perilaku  (Marttinen et al., 2018). Seorang peserta didik dengan sikap positif 

yang tinggi menunjukkan tingkat akademik yang tinggi (Situmeang & Syamsudin, 2020). 

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang memiliki kapasitas untuk menegakkan 

dan mengembangkan nilai-nilai karakter, termasuk karakter demokrasi. Sekolah harus secara 

aktif menumbuhkan sikap  demokratis peserta didik yang sejalan dengan harapan keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara. Sikap demokratis merupakan kepribadian seseorang yang 

mendorong untuk bertindak sesuai dengan nilai- nilai yang terkandung dalam demokrasi 

(Rodiyana, 2018). Sikap demokratis  merupakan perilaku  yang  harus diterapkan dalam  

bernegara  dan dianggap  penting  dalam  pembelajaran (Nastiti, 2023).  

Upaya mewujudkan masyarakat yang demokratis merupakan tanggung jawab bersama, 

khususnya didunia pendidikan yaitu melalui kegiatan pembelajaran di sekolah (Kurniawan & 

Kusumawardhana, 2020). Peserta didik sebagai generasi penerus seyogyanya harus selalu 

menerapkan nilai-nilai demokrasi, sehingga peran mereka sebagai agen perubahan dalam 

masyarakat bisa lebih optimal (Oktavia & Nurkhalizah, 2022). Warga negara yang demokratis 

dapat menciptakan pemerintahan yang demokratis. Pemerintahan yang demokratis dapat 

memberikan peluang bagi tumbuhnya prinsip menghargai keberadaan individu untuk 

berpartisipasi secara maksimal dalam kehidupan berbangsa (Harefa & Fatolosa Hulu, 2020). 

Karakter demokratis sangat penting dimiliki oleh seseorang, karena karakter tersebut dapat 

mengembangkan sikap saling memahami, menghormati, toleransi terhadap sesama terutama 

terkait dengan hak dan kewajiban (Na’imah & Bawani, 2021). Tanpa karakter demokratis, akan 

muncul pola kehidupan yang saling memaksa, tidak saling  menghormati hak dan kewajiban 

setiap orang, dan mementingkan kepentingan diri sendiri (Baharun, 2018). Dengan  adanya  

sikap  demokratis dapat  merekonsiliasi  kelekatan  antar  peserta didik  karena  di dalamnya  

mengandung  nilai  saling menghormati dan menghargai satu sama lain (Latifah et al., 2022). 

Untuk mengetahui sikap demokratis peserta didik tentu guru harus melaksanakan 

penilaian. Pembelajaran dan penilaian merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. 

penilaian dan pembelajaran merupakan dua kegiatan yang saling mendukung, dan upaya 
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peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan  memperbaiki sistem penilaian 

(Moosa et al., 2020). Guru harus mempersiapkan diri sejak dini untuk melaksanakan kegiatan 

pendidikan di sekolah dari segi pengetahuan dan sikap (Bagherzadeh & Tajeddin, 2021). 

Penilaian yang dilakukan terbatas pada aspek tertentu saja, tidak dapat dijadikan sebagai satu-

satunya dasar pengambilan keputusan terhadap perkembangan peserta didik (Wildan, 2017). 

Penilaian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi secara 

objektif, berkelanjutan, menyeluruh tentang proses dan hasil belajar, yang dicapai peserta didik, 

yang hasilnya digunakan sebagai dasar untuk menentukan perlakuan selanjutnya (Zuliani et al., 

2023). Penilaian merupakan bagian integral dari sebuah proses suatu pengkajian serta bisa 

memutuskan hasil pada pembelajaran. Penilaian melambangkan organ yang berguna pada 

perangkat kurikuler yang dilakukan untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat pencapaian 

kompetensi  (Dianita et al., 2023). 

Dalam pembelajaran, salah satu aspek  penting untuk  dinilai adalah sikap peserta didik. 

Sikap  adalah  cara  menempatkan  atau  membawa  diri,  atau  cara  merasakan,  jalan pikiran, 

dan perilaku (Karnia & Nurhasan, 2023). Sama halnya dengan penilaian aspek kognitif dan 

psikomotor, pada aspek sikap guru hendaknya juga mempunyai instrumen, sehingga penilaian 

yang dilaksanakan benar benar bisa objektif. Namun faktanya, dalam menilai sikap peserta 

didik, guru umumnya tidak menggunakan instrumen. Sebagaimana salah satu hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa dalam menilai sikap peserta didik, sebagian guru mengabaikan 

menggunakan instrumen sebagaimana menilai pada aspek lain (Adawiah, 2023). Penilaian pada 

ranah sikap belum maksimal karena guru hanya mengamati sikap peserta didik tanpa mengacu 

pada instrumen standar (Wulandari & Radia, 2021). Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan salah seorang guru  (Rz) di SMK Negeri 1 Banjarmasin yang menyatakan 

bahwa penilaian sikap hanya dilakukan melalui pengamatan sepintas saat proses pembelajaran 

di kelas dan tanpa menggunakan instrumen. Tidak adanya instrumen dalam melaksanakan 

penilaian  merupakan salah satu faktor penyebab kesulitan guru  dalam melakukan penilaian 

sikap,. (Candra et al., 2018). Oleh karena itu salah satu upaya yang harus dilakukan adalah 

dengan mengembangkan instrumen (Fauzani et al., 2021). Berdasarkan hal tersebut, maka 

ketersediaan instrumen dalam penilaian sikap merupakan hal yang sangat penting. Salah satu 

sikap yang perlu untuk dinilai adalah sikap demokratis peserta didik. 

Metode 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and Development 

(R&D) dengan langkah-langkah : (1) menganalisis potensi dan permasalahan; (2) 

mengumpulkan data; (3) desain produk; (4) validasi produk; (5) melakukan revisi; (6) 

melakukan uji coba produk skala terbatas; (7) merevisi produk; (8) melakukan uji coba produk 

skala besar; (9) merevisi produk akhir. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Banjarmasin Tahun Pelajaran 2023/2024 dengan jumlah sampel sebanyak 200 

orang yang dipilih secara acak. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik kuesioner melalui  

google form. Data yang diperoleh dianalisis  dengan menggunakan program SPSS versi 22. 

Untuk mengetahui validitas instrumen  menggunakan  uji Product Moment dan untuk 

mengetahui reliabilitas instrumen menggunakan uji  Alfa Cronbach. Kriteria instrumen yaitu 

tidak layak (0 - 49,99 persen), kurang layak (50,00 -59,99 persen), layak (80,00 - 79,99 persen), 

dan sangat layak (80,00-100 persen).   



 

309 
 

 

Jurnal Moral Kemasyarakatan, 10 (1) 2025  Hal 306 - 315 

Pengembangan Instrumen Penilaian Untuk Mengukur Sikap Demokratis Peserta Didik 

Lisye Salamor 1, HasimRachman 2  
 

 

 

http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JMK :  https://doi.org/10.21067/jmk.v10i1.1022 

Hasil dan pembahasan  

Desain produk yang dikembangkan  berupa instrumen untuk mengukur  sikap 

demokratis peserta didik yang valid dan reliabel dengan jenis instrument penilaian diri sendiri. 

Sebelum angket disebarkan terlebih dahulu dilakukan uji validitas ahli dengan dengan 

menggunakan indeks Validity dari Aiken. Validasi dilakukan untuk mendapatkan masukan 

mengenai instrumen yang  dikembangkan, khususnya mengenai kejelasan pernyataan, 

kesesuaian antara indikator dan pernyataan, dan unsur kebahasaan.  

Instrumen ini divalidasi oleh panel ahli yang terdiri dari tiga orang, yaitu satu dosen ahli 

evaluasi, satu dosen ahli bahasa, dan satu guru.  Validasi   didasarkan   pada   rambu-rambu   

penyusunan pernyataan  sikap  menurut  Azwar  yang menyatakan bahwa:  (1)  pernyataan  tidak  

mengandung  unsur  masalalu,  (2)  pernyataan  tidak  mengandung  unsurfakta atau dapat 

diterjemahkan menjadi sebuah fakta, (3) pernyataan tidak memiliki penafsiran lebih dari satu, 

(4) pernyataan tidak keluar dari objek psikologis yang hendak diukur, (5) pernyataan 

tidakmengundang  reaksi  persetujuan  dari  semua  pihak  atau  sebaliknya,  (6)  memilih  

pernyataan  yang mencakup  rentang  afektif  yang  diinginkan,  (7)  pernyataan  ditulis  

menggunakan  bahasa  yang sederhana,  jelas,  dan  langsung,  (8)  pernyataan  ditulis  

menggunakan  bahasa  yang  ringkas  dan tidak lebih  dari  20  kata,  (9)  pernyataan  hanya  

mengandung  satu  ide  atau  gagasan,  (10)  pernyataan  tidak mengandung unsur universal, (11) 

pernyataan menghindari penggunaan kata hanya, sekedar, semata-mata, dan kata lain 

sebagainya yang memiliki arti yang sama dengan kata tersebut, (12) pernyataan sebisa    

mungkin    disusun    menggunakan    kata-kata    yang    sederhana,    (13)    pernyataan    

tidakmenggunakan  kata-kata  yang  sulit  untuk  dipahami,  (14)  pernyataan  tidak  

menggunakan  kata-kata negatif   ganda.   (Tyas & Mawardi, 2016). Instrumen yang telah disusun 

kemudian diserahkan kepada ahli untuk menilai validitasnya menggunakan indeks V dari Aiken 

dengan rumus V = Σ s / [n(c-1)]  

Deskripsi: 

S = r - lo 

lo = nilai terendah dari penilaian validitas 

c = skor penilaian validitas tertinggi 

r = jumlah yang diberikan oleh penilai 

Rekapitulasi validitas ahli terhadap instrumen penilaian ini dapat disajikan pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Uji Validitas Pakar (expert judgement) 

No. Butir 
Pertanyaan 

Validator ⅀s V 

1 S 2 S 3 S 

1 4 3 4 3 4 3 9 1 
2 3 2 3 2 3 2 6 0,67 
3 4 3 4 3 3 2 8 0,89 
4 4 3 3 2 3 2 7 0,78 
5 3 2 4 3 4 3 8 0,89 
6 4 3 4 3 3 2 8 0,89 
7 4 3 3 2 3 2 7 0,78 

Rata-rata  0,84 

 

Beberapa saran yang diberikan diantaranya adalah kalimat pernyataan yang dibuat tidak 
boleh ganda, kalimat harus diperjelas, pernyataan yang dibuat jangan terulang kembali, 
penggunaan kata kerja, dan penyusunan kalimat harus sesuai dengan kaidah penulisan bahasa 
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Indonesia (S-P-O-K). Hasil uji  validitas ahli terhadap instrument penilaian sikap demokratis 
peserta didik rata-rata 0,84 (sangat layak untuk digunakan). Desain produk yang dikembangkan 
peneliti berupa lembar penilaian diri sikap demokratis yang valid dan reliabel. Lembar penilaian 
diri yang dibuat menggunakan skala Likert dengan empat opsi jawaban dan dengan jenis 
pernyataan positif dan negative. Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur 
variabel sikap, persepsi dan kecenderungan tindakan, biasanya dalam bentuk pertanyaan 
dengan 4-7 opsi jawaban (Riduan, 2020). Respon diberi bobot dari positif ke negatif atau 
sebaliknya (Sugiono, 2013). Skor penilaian untuk pernyataan positif  bernilai 4 dengan pilihan 
sangat setuju, skor bernilai 3 dengan pilihan setuju, skor bernilai 2 dengan pilihan tidak setuju, 
skor bernilai 1 dengan pilihan sangat tidak setuju. Kriteria penilaian untuk pernyataan negatif 
skor bernilai 4 dengan pilihan sangat tidak setuju, skor bernilai 3 dengan pilihan tidak setuju, 
skor bernilai 2 dengan pilihan setuju, skor bernilai 1 dengan pilihan sangat setuju. Instrumen 
yang telah dirancang memiliki empat aspek dan delapan indikator dengan 30 butir pernyataan. 

 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Sikap Demokratis Peserta Didik 

Aspek Indikator Kategori  
Jumlah 

Positif Negatif  

 
 
 

Berpendapat 

1. Peserta didik berani 
mengemukakan pendapat 
yang dimiliki 

2. Peserta didik berani bertanya, 
menjawab memberikan saran 
dan masukan terhadap 
persoalan yang ada 

1,2,3,4 5,6 6 

 
 

Menghargai 

1. Peserta didik saling 
menghormati dan menghargai 
pendapat 

2. Peserta didik terbuka 
menerima pendapat orang lain  

7,8,9,10 
 

11,12,13 7 

 
 
 

Keterbukaan 

1. Peserta didik dapat bersikap 
terbuka terhadap 
permasalahan yang ada 

2. Peserta didik dapat 
menentukan pilihan nilai yang 
menurutnya baik 

14,15,16,17,18 19,20 7 

 
 

Bertindak 

1. Peserta didik berani 
mengambil keputusan yang 
telah di buat 

2. Peserta didik dapat 
menentukan pilihan dengan 
baik 

21,22,23,24,2
5,26,27,28 

29,30 10 

Jumlah 21 9 30 

 
 Setelah instrumen diperbaiki sesuai dengan masukan beberapa orang pakar, instrumen 

penilaian sikap demokratis layak untuk dilakukan uji coba lapangan. Uji coba dilakukan 
sebanyak dua kali.  

Uji coba pertama dilakukan secara terbatas terhadap 33 orang peserta didik. Instrumen 

dinyatakan valid jika rhit > rtab. Nilai rtab untuk sampel 33 orang adalah 0,334. Dari uji yang 

dilakukan hasilnya terdapat  enam instrument yang tidak valid, yaitu instrument nomor 7, 8, 
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10, 12, 13 dan 20, karena nilainya kurang dari 0,334. Dari enam instrumen tersebut, tiga 

instrumen dari pernyataan bersifat negatif dan tiga pernyataan yang bersifat positif.  

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Pada Uji Coba Terbatas 

No 
Pearson 

Correlation 

Nilai Sig 

(2-tailed) 
Kesimpulan No 

Pearson 

Correlation 

Nilai Sig 

(2-tailed) 
Kesimpulan 

1 0,513 0,002 Valid 16 0,507 0,003 Valid 

2 0,474 0,005 Valid 17 0,371 0,033 Valid 

3 0,633 0,000 Valid 18 0,398 0,022 Valid 

4 0,604 0,000 Valid 19 0,390 0,025 Valid 

5 0,579 0,000 Valid 20 0,267 0,133 Tidak Valid 

6 0,536 0,001 Valid 21 0,661 0,000 Valid 

7 0,278 0,117 Tidak  Valid 22 0,653 0,000 Valid 

8 0,269 0,131 Tidak Valid 23 0,500 0,003 Valid 

9 0,346 0,048 Valid 24 0,434 0.012 Valid 

10 0,048 0,791 Tidak Valid 25 0,590 0,000 Valid 

11 0,449 0,009 Valid 26 0,372 0,033 Valid 

12 0,122 0,500 Tidak Valid 27 0,622 0,000 Valid 

13 0,186 0,300 Tidaak Valid 28 0,523 0,002 Valid 

14 0,591 0,000 Valid 29 0,491 0,004 Valid 

15 0,571 0,001 Valid 30 0.431 0,017 Valid 

 

Dari 24 instrumen yang valid kemudian dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan 

cronbach's alpha dan diperoleh nilai  0,883 (sangat tinggi)  sebagaimana tabel berikut 

Tabel 4. Uji Reliabilitas Terbatas 

Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha on Standardized Items N of Items 

.879 .883 24 

 

Dari 24 instrumen  yang  valid selanjutnya dilakukan uji skala besar  dengan jumlah 

sampel sebanyak 200 orang peserta didik. Nilai R tabel untuk sampel 200 orang adalah 0,138. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 24 item dengan menggunakan uji product moment 

diketahui bahwa seluruh instrumen dinyatakan valid karena seluruh instrumen mempunyai r 

hitung > 0,138 seperti terlihat pada tabel  di bawah ini.  

 

Tabel 5. Uji Validitas Instrumen Pada Uji Coba Secara Luas 

No 
Person 

Correlation 

Nilai Sig 

(2-tailed) 
Kesimpulan No 

Person 

Correlation 

Nilai Sig 

(2-tailed) 
Kesimpulan 

1 0,468 0,000 Valid 13 0,542 0,000 Valid 

2 0,544 0,000 Valid 14 0,409 0,000 Valid 

3 0,483 0,000 Valid 15 0,524 0,000 Valid 

4 0,529 0,000 Valid 16 0,463 0,000 Valid 

5 0,184 0,009 Valid 17 0,632 0,000 Valid 

6 0,295 0,000 Valid 18 0,523 0,000 Valid 

7 0,463 0,000 Valid 19 0,639 0,000 Valid 

8 0,224 0,000 Valid 20 0,513 0,000 Valid 
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9 0,641 0,000 Valid 21 0,630 0,000 Valid 

10 0,664 0,000 Valid 22 0,490 0,000 Valid 

11 0,614 0,000 Valid 23 0,188 0,008 Valid 

12 0,487 0,000 Valid 24 0,213 0,002 Valid 

 

Dari 24 instrumen yang valid selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Reliabilitas item 

dinyatakan dalam koefisien reliabilitas Cronbach alpha dari 0 hingga 1,00. Item dinyatakan 

reliabel jika angka cronbach alpha ≥0,6 dan sig ≤0,5. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach alpha sebesar 0,856 yang ditunjukkan pada tabel  di bawah ini: 

Tabel 6. Uji Reliabilitas Secara Luas 

Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha on Standardized Items N of Items 

.842 .856 24 

Reliabilitas merupakan sebuah uji untuk mengukur sejauh mana instrumen 

memberikan hasil yang stabil dan konsisten. Pengujian ini penting karena mengacu pada 

konsistensi seluruh instrument (Pasianus, 2021). Manfaat instrumen penilaian sikap yang 

reliabel adalah alat ukurnya dapat memberikan hasil yang konstan, instrumen ini mampu 

menunjukkan hasil yang konstan dalam mengukur peristiwa yang sama pada waktu yang 

berbeda  (Kuntoro & Wardani, 2020). Semakin tinggi koefisien mendekati angka 1,00 berarti 

reliabilitas alat ukur semakin tinggi. Sebaliknya reliabilitas alat ukur yang rendah ditandaioleh 

koefisien reliabilitas yang mendekati angka 0,00 (Arikunto, 2019).  

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas diperoleh 24 item  instrumen layak 

digunakan untuk menilai sikap demokratis peserta didik di SMK Negeri  1 Banjarmasin.  

Penjabaran 24 instrumen tersebut  dapat dilihat pada tabel  di bawah ini. 

Tabel 7. Instrumen Penilaian Sikap Demokratis  

No Pernyataan 

1 Saya berani mengemukakan pendapat saat proses pembelajaran 

2 Saya berani dalam mengemukakan pendapat dengan baik dan benar 

3 Saya saat presentasi di kelas selalu aktif memberikan pendapat, pertanyaan, dan solusi 

4 Saya bangga mengemukakan atau menyalurkan pendapat di depan umum 

5 Saya tidak percaya diri saat mengemukakan pendaapat 

6 Saya diam saat guru memberikan pertanyaan  

7 Saya menerima kritik dari orang lain 

8 Saya memaksakan kehendak saat berdiskusi  

9 Saya bersikap terbuka dalam berdiskusi 

10 Saya bermusyawarah  mencapai mufkatat untuk kepentingan bersama  

11 Saya menyampaikan kritik dan saran kepada teman untuk kebaikan bersama 

12 Saya mempertimbangkan segala sesuatu yang akan berdampak pada setiap  

keputusan yang harus saya ambil 

13 Saya menjadi pendengar yang baik ketiika teman mengajak berbicara  

14 Saya terpaksa menerima pendapat guru atau teman 

15 Saya berani dalam mengambil keputusan 

16 Saya mengutamakan kepentingan bersama dibandiingkan kepentinga pribadi 

17 Saya memiliki rasa tanggung jawab, menerima dan melaksanakan keputusan bersama 
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18 Saya menjunjung tinggi nilai kebenaran dan keadilan 

19 Saya berusaha untuk melaksanakan keputusan yang telaah dibuat 

20 Saya bersikap mandiri dan tidak bergantung pada orang lain 

21 Saya memberikan saran dan masukan terhadap permasalahan yang dihadapi 

22 Saya berani mengmbil resiko dan tantangan atas keputusan yang telah saya buat 

23 Saya tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang ada tanpa bantuan dari orang lain 

24 Saya lebih mementingkan pendapat pribadi dibandingan pendapat orang lain 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 24 item instrumen yang memenuhi syarat untuk 

mengukur sikap demokratis peserta didik di SMK Negeri 1 Banjarmasin. Sikap demokratis 

sangat penting untuk dikembangkan sedini mungkin  karena menjadi dasar keterlibatan aktif 

peserta didik dalam masyarakat dan membentuk  warga negara yang bertanggung jawab secara 

sosial dan politik (Hoskins & Kerr, 2021). Pembinaan sikap demokratis melalui pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan membantu peserta didik memahami  konsep 

demokrasi  seperti pemilihan umum,  dan peranan pemimpin, serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari dilingkungan rumah, sekolah dan masyarakat (Susanti et al., 2022).  

Peserta didik yang tidak dididik dengan nilai demokrasi sejak dini akan kesulitas beradaptasi 

dalam masyarakat plural dan rentan terhadap intoleransi (Suyanto, 2023).  

Oleh karena itu, penilaian terhadap  sikap  demokratis peserta didik merupakan salah 

satu hal  penting yang dilakukan oleh guru.  Penilaian yang dimaksudkan adalah penilaian yang 

benar-benar dapat mengukur secara objektif. Penilaian secara objektif akan diperoleh jika 

instrumen yang digunakan adalah instrumen yang layak. Syarat utama instrumen itu bisa 

dikatakan layak apabila sudah teruji validitas dan reliabilitasnya (Sudarsono et al., 2020). 

Kelayakan instrumen  dalam  penelitian  menjadi  bagian yang sangat fundamental untuk 

menghasilkan penelitian  dengan  akurasi  yang  baik (Dwi et al., 2021). 

Instrumen yang tidak valid mencerminkan konstruk yang dimaksud sehingga tidak bisa 

dijadikan dasar pengambilan kesimpulan (Azwar, 2018) dan tanpa reliabilitas, data tidak bisa 

digunakan secara ilmiah (Arikunto, 2019). Instrumen yang berkualitas akan memastikan bahwa 

skor yang diperoleh benar-benar memperesentasikan konstruk yang diukur valid dan relevan 

untuk diterapkan (Zangaro, 2019). Dengan instrumen yang berkualitas maka data dapat 

digeneralisasi ke populasi lebih luas dan dikombinasikan dalam meta-analisis untuk 

menciptakan bukti ilmiah yang kuat.Selain terbukti valid dan reliabel, instrumen penilaian 

sikap demokratis peserta didik ini juga mudah dan praktis digunakan karena menggunakan 

aplikasi google form. produk penelitian yang praktis memberikan kemudahan kepada pengguna 

untuk mengimplementasikannya dengan baik (Simarmata et al., 2019). 

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan beberapa hasil penelitian lain yang juga  

melakukan penelitian tentang  pengembangan instrument penilaian sikap. Penelitian yang 

dilakukan oleh Fatnan Asbupel yang melakukan penelitian dengan judul Pengembangan 

Instrumen Penilaian Sikap Peserta Didik pada Pembelajaran Kimia Berbentuk Self-Assessment. 

Hasil penelitiannya  menyatakan bahwa secara keseluruhan instrumen penilaian sikap telah 

memiliki reliabilitas yang baik sebesar 0,89. Instrumen penilaian sikap juga efektif digunakan 

dalam menilai sikap peserta didik pada pembelajaran kimia. Hal ini ditunjukkan dengan 

efisiennya penggunaan instrumen dan hasil yang diperoleh dari pengukuran sikap peserta didik 

berbentuk self assessment (Asbupel & Supahar, 2021). Penelitian lain tentang Pengembangan 

Instrumen Penilaian Sikap Peserta Didik pada Pembelajaran Sosiologi Kelas XI SMA.  
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Penelitian ini diujicobakan pada pembelajaran sosiologi kelas XI IPS 2 SMA N 2 

Batusangkar, memperoleh hasil validitas produk dalam kategori sangat baik sebesar 86,48%, 

hasil praktikalitas produk dalam kategori sangat praktis dengan nilai 86,6%, dan instrumen 

penilaian sikap reliabel untuk mengukur sikap peserta didik (0,679>0,60) (Zubir & Junaidi, 

2021). Penelitian lain adalah pengembangan instrumen penilaian afektif pada asisten 

praktikum laboratorium fisika menunjukkan seluruh butir  soal  memiliki  validitas  baik.  

Reliabilitas  inter  rater soal  sebesar  0,8. Validitas empiris menunjukkan bahwa seluruh  item 

butir soal valid. Instrumen memiliki  item reliability 0,93 dan person reliability  0,39 dengan  

kategori cukup dan baik. Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi jawaban dari subjek masih 

lemah, namun kualitas butir soal  dalam  instrumen  aspek  reliabilitasnya  cukup  baik. 

Instrumen yang  telah  dikembangkan  memenuhi  kriteria valid dan reliabel (Hadiati et al., 

2020). Berdasarkan hasil penelitian ini dan beberapa hasil pengembangan instrumen penilaian 

sikap lainnya, dapat dikatakan bahwa pengembangan instrumen akan menghasilkan instrumen 

yang berkualitas dan layak digunakan untuk mengukur sikap peserta didik.  

Simpulan 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah instrumen penilaian untuk mengukur 

sikap demokratis peserta didik di SMK Negeri 1 Banjarmasin dengan jenis penilaian self-

assessment dan berbentuk Skala Likert. Melalui uji Product Moment diperoleh 24 instrumen 

yang valid, dan dengan menggunakan uji  Alfa Cronbach nilai reliabilitas  tergolong sangat 

tinggi yaitu 0,96.  Berdasarkan hal tersebut, 24 item instrumen dinyatakan layak untuk 

mengukur  sikap Demokratis peserta didik khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Banjarmasin  Kalimantan Selatan. 
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